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PENDAHULUAN 

Pasar merupakan sistem 

ekonomi yang telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan manusia 

sejak dahulu kala. Pasar, negara, 

individu, dan masyarakat saling 

berinteraksi dalam kerangka ilmu 

ekonomi. Perekonomian suatu 

negara sebagian besar digerakkan 

oleh mekanisme pasar yang ideal, 
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yang menjaga keadilan dan 

kebebasan. Mekanisme pasar yang 

efisien dan adil akan memastikan 

semua pihak yang terlibat dalam 

transaksi mendapatkan keuntungan. 

Pasar yang bebas dan tidak memihak 

akan menciptakan perekonomian 

yang sehat, dimana pertumbuhan 

ekonomi terjadi secara stabil dan 

merata, serta mampu menyediakan 

lapangan pekerjaan dan 

kesejahteraan bagi rakyat (Aini: 

2017). 

Seiring perkembangan waktu, 

berbagai pemikiran dan teori 

ekonomi telah muncul untuk 

menjelaskan mekanisme pasar dan 

cara kerjanya. Dua pemikir ekonomi 

yang paling berpengaruh dalam 

konteks ini adalah Imam Al-Ghazali 

dan Adam Smith. Keduanya 

memiliki pandangan masing-masing 

yang signifikan mengenai 

mekanisme pasar.  

Al-Ghazali, seorang ekonom 

muslim yang dikenal dengan 

keahliannya yang interdisipliner, 

secara mendalam meneliti hampir 

semua aspek agama dan kehidupan, 

termasuk mekanisme pasar. Ia 

menekankan pentingnya 

permintaan dan penawaran dalam 

pandangannya mengenai 

mekanisme pasar, yang berbeda dari 

konsep yang ditemukan dalam 

ekonomi konvensional. Di sisi lain, 

Adam Smith, yang sering disebut 

sebagai Bapak Ekonomi, 

mengemukakan bahwa sistem pasar 

individualis atau pasar bebas, yang 

berfungsi tanpa intervensi 

pemerintah, adalah mekanisme 

pasar yang terbaik. Pemikiran Smith 

menekankan bahwa kekuatan 

permintaan dan penawaran secara 

alami akan mengatur pasar menuju 

keseimbangan yang optimal (Yusof: 

2016). 

Perbandingan antara pemikiran 

ekonomi Al-Ghazali dan Adam 

Smith tentang mekanisme pasar 

memberikan wawasan yang 

berharga mengenai cara pandang 

yang berbeda namun saling 

melengkapi dalam memahami 

fungsi pasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi dan 

membandingkan kedua perspektif 

ini, serta menilai relevansinya dalam 

konteks ekonomi modern. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang diterapkan dalam 

pendekatan historis pemikiran 

ekonomi Islam dalam artikel ini 

adalah melalui penafsiran tekstual 

(analisis teks).  Adapun langkah-

langkah yang diambil melibatkan 

metode ilmiah, yaitu serangkaian 

tahap yang meliputi penelusuran 

teks-teks klasik, identifikasi masalah, 

pengumpulan data yang relevan 

dengan masalah tersebut, mengutip 

dan menyelaraskan dengan tulisan 

lainnya, serta menarik kesimpulan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemikiran Ekonomi Al-Ghazali 

tentang Mekanisme Pasar 

Al-Ghazali, seorang pemikir 

Islam yang terkenal, memiliki 

pandangan yang mendalam tentang 

mekanisme pasar. Ia mendukung 

teori pasar bebas dengan syarat 

bahwa prinsip-prinsip ar-ridha, yaitu 

keterbukaan (transparency), 

kejujuran (honesty), dan persaingan 

yang sehat (fair competition), tetap 

dipertahankan (Findi: 2010). 

Pendekatan ini mencerminkan 

nilai-nilai moral dan etika Islam serta 

menekankan pentingnya keadilan 

sosial. Prinsip-Prinsip pasar bebas 

menurut Al-Ghazali : 

1. Keterbukaan (Transparency) 

Al-Ghazali menekankan 

bahwa keterbukaan dalam 

transaksi adalah kunci untuk 

menjaga kepercayaan di 

antara pelaku pasar. 

Informasi yang jelas dan 

terbuka mengenai produk, 

harga, dan kondisi pasar 

memungkinkan para 

pembeli dan penjual 

membuat keputusan yang 

tepat dan adil. 

2. Kejujuran (Honesty) 

Kejujuran adalah landasan 

dalam setiap transaksi 

ekonomi menurut Al-

Ghazali. Penipuan atau 

manipulasi informasi adalah 

tindakan yang dilarang keras 

dalam Islam, karena dapat 

merusak keadilan dan 

keseimbangan pasar. 

3. Persaingan yang Sehat (Fair 

Competition) 

Persaingan yang sehat 

mendorong efisiensi dan 

inovasi. Al-Ghazali percaya 

bahwa persaingan yang adil 

tanpa adanya monopoli atau 

praktek-praktek tidak etis 

lainnya akan membawa 

manfaat bagi seluruh 

masyarakat (Ikrom: 2015). 

 

Mekanisme pasar menurut Al-

Ghazali harus didasari oleh nilai-

nilai moral dan etika Islam. Setiap 

individu dalam pasar diharapkan 

untuk bertindak tidak hanya demi 

keuntungan pribadi tetapi juga 

dengan mempertimbangkan 

tanggung jawab sosial dan moral 

terhadap masyarakat. Hal ini 

mencakup (1) Keadilan sosial yaitu 

keadilan dalam distribusi kekayaan 

adalah aspek penting dalam 

pandangan Al-Ghazali. Ia 

menekankan pentingnya 

memastikan bahwa kekayaan tidak 

hanya terkonsentrasi pada segelintir 

orang, tetapi didistribusikan secara 

adil untuk meningkatkan 

kesejahteraan seluruh masyarakat, 

(2) Tanggung jawab social yaitu 

setiap individu memiliki tanggung 

jawab sosial untuk berkontribusi 

pada kesejahteraan umum. Ini 

berarti bahwa keputusan ekonomi 
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harus mempertimbangkan 

dampaknya pada masyarakat luas, 

bukan hanya pada keuntungan 

pribadi (Yahanan: 2014). 

Al-Ghazali percaya bahwa 

mekanisme pasar yang spontan, di 

mana penawaran dan permintaan 

berfungsi secara alami, adalah ideal. 

Intervensi harga oleh pihak ketiga 

(misalnya pemerintah) hanya boleh 

terjadi dalam keadaan darurat atau 

ketika ada ketidakadilan yang nyata. 

Dalam situasi normal, perubahan 

harga yang terjadi sebagai hasil dari 

mekanisme pasar yang wajar tidak 

seharusnya diintervensi. 

Pemikiran Al-Ghazali tentang 

mekanisme pasar mencerminkan 

keseimbangan antara kebebasan 

ekonomi dan tanggung jawab sosial. 

Dengan menekankan transparansi, 

kejujuran, dan persaingan yang 

sehat, serta nilai-nilai moral dan 

etika Islam, Al-Ghazali memberikan 

panduan yang komprehensif untuk 

menciptakan pasar yang adil dan 

efisien. Pandangan ini relevan dalam 

konteks ekonomi modern, di mana 

keseimbangan antara efisiensi pasar 

dan keadilan sosial tetap menjadi isu 

penting (Findi: 2010). 

Dari pemikiran al-Ghazali 

tersebut penulis memahami bahwa 

mekanisme pasar harus 

mencerminkan nilai keadilan dalam 

berbisnis. 

 

 

Pemikiran Ekonomi Adam Smith 

tentang Mekanisme Pasar 

Adam Smith, seorang filsuf dan 

ekonom terkemuka abad ke-18, 

dikenal sebagai bapak ekonomi 

modern. Salah satu kontribusi 

terpentingnya adalah teorinya 

tentang mekanisme pasar bebas 

yang dituangkan dalam karyanya 

yang berjudul "The Wealth of 

Nations". Dalam teori pasar bebas, 

Smith menekankan bahwa harga 

seharusnya ditentukan oleh keadaan 

pasar itu sendiri dan tidak boleh 

dipengaruhi oleh intervensi 

eksternal, termasuk pemerintah. 

Menurut Smith, harga barang 

dan jasa dalam pasar bebas 

seharusnya mencerminkan interaksi 

alami antara penawaran dan 

permintaan. Jika permintaan suatu 

barang meningkat sementara 

penawarannya tetap, harga barang 

tersebut akan naik. Sebaliknya, jika 

penawaran suatu barang meningkat 

melebihi permintaan, harga barang 

tersebut akan turun. Smith percaya 

bahwa harga yang ditentukan oleh 

mekanisme pasar ini akan mencapai 

keseimbangan yang optimal, 

mencerminkan nilai sebenarnya dari 

barang dan jasa tersebut (Muhalli: 

2020). 

Smith berpendapat bahwa 

administrasi pemerintah sebaiknya 

tidak campur tangan dalam 

menentukan harga pasar. 

Pemerintah seharusnya lebih fokus 

pada pembangunan dan penyediaan 
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infrastruktur yang mendukung 

aktivitas ekonomi, seperti jalan, 

jembatan, dan pelabuhan. Menurut 

Smith, campur tangan pemerintah 

dalam urusan ekonomi seharusnya 

seminimal mungkin karena 

intervensi yang berlebihan dapat 

mengganggu efisiensi pasar dan 

menghambat pertumbuhan 

ekonomi. 

Salah satu konsep kunci dalam 

teori Smith adalah bahwa 

kepentingan pribadi merupakan 

penggerak utama dalam aktivitas 

ekonomi. Dalam pendekatan yang 

pragmatis dan utilitarian ini, setiap 

individu berusaha untuk 

memaksimalkan keuntungan 

pribadi mereka. Smith berargumen 

bahwa ketika individu berusaha 

mencapai kepentingan pribadi 

mereka, mereka secara tidak 

langsung berkontribusi pada 

kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Ini dikenal sebagai 

"invisible hand" atau "tangan tak 

terlihat" yang menggambarkan 

bagaimana tindakan individu yang 

mengejar kepentingan pribadi dapat 

menghasilkan manfaat bagi 

masyarakat secara luas (Sitorus: 

2017). 

Pemikiran Adam Smith tentang 

mekanisme pasar bebas 

menekankan pentingnya 

membiarkan harga ditentukan oleh 

interaksi alami antara penawaran 

dan permintaan, dengan minimnya 

intervensi pemerintah. Smith 

percaya bahwa kepentingan pribadi 

merupakan penggerak utama dalam 

aktivitas ekonomi dan bahwa ketika 

individu mengejar kepentingan 

mereka sendiri, mereka secara tidak 

langsung meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Teori 

Smith ini telah memberikan dasar 

yang kuat bagi perkembangan 

ekonomi pasar bebas dan tetap 

relevan hingga saat ini dalam 

pemahaman tentang dinamika 

pasar. 

 

Analisis Perbedaan Mekanisme 

Pasar Al-Ghazali dan Adam Smith 

Al-Ghazali menyatakan bahwa 

dalam karyanya, Ihya' Al-

Ulumuddin, dia menguraikan 

berbagai aspek ekonomi termasuk 

mekanisme pasar. Bagi Al-Ghazali, 

moralitas dan etika para pelaku 

ekonomi harus menjadi penentu 

dalam operasional mekanisme pasar 

(Al Ghazali: 2016). 

Baginya, sistem ekonomi 

merupakan refleksi dari ideologi 

atau pandangan tertentu, dan dalam 

konteks ini, sistem ekonomi Islam 

dihubungkan erat dengan prinsip-

prinsip etika syariah. Ini 

mengindikasikan bahwa dalam 

pandangannya, sistem ekonomi 

Islam sangat bergantung pada 

prinsip-prinsip dan standar syariah 

dalam perumusannya. 

1. Pendekatan Etis dan Moral 

Al-Ghazali berpendapat bahwa 

mekanisme pasar harus didasarkan 
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pada nilai-nilai moral dan prinsip 

keadilan yang terdapat dalam ajaran 

Islam, termasuk dalam konteks 

ekonomi dan perdagangan untuk 

mencerminkan keadilan sosial dan 

tanggung jawab sosial. Baginya, 

prinsip-prinsip agama harus 

menjadi pedoman dalam semua 

aspek kehidupan, termasuk dalam 

hukum, sosial, bisnis, dan 

perdagangan. 

 

2. Peran kepentingan pribadi 

Dalam Keadilan dan Distribusi 

Kekayaan 

Al-Ghazali menekankan 

pentingnya keadilan dalam 

distribusi kekayaan. Baginya, 

ekonomi harus mengutamakan 

prinsip keadilan sosial, dengan 

tujuan utama memastikan distribusi 

kekayaan yang adil di antara 

anggota masyarakat untuk 

mengatasi ketimpangan ekonomi 

dan mendorong kesejahteraan sosial. 

Dalam pandangannya, mekanisme 

pasar harus diatur dan dipandu oleh 

nilai-nilai moral dan keadilan untuk 

mengedepankan kepentingan 

masyarakat secara keseluruhan, 

sehingga dapat mengurangi 

ketimpangan sosial. 

 

3. Regulasi 

Al-Ghazali berpendapat bahwa 

mekanisme pasar harus diatur dan 

dibatasi oleh nilai-nilai moral dan 

hukum agama untuk mencegah 

terjadinya eksploitasi dan 

ketidakadilan. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa pemilik 

kekayaan dan pengusaha memiliki 

tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat, dimana mereka 

seharusnya menggunakan kekayaan 

mereka untuk membantu orang-

orang yang kurang beruntung dan 

memperbaiki kondisi sosial.  

Adam Smith menganggap pasar 

bebas sebagai sistem individualis 

yang beroperasi tanpa intervensi 

pemerintah, dianggap sebagai 

mekanisme pasar yang sempurna. 

Konsep tangan tak terlihat (invisible 

hand) akan mengatur pasar untuk 

mencapai keseimbangan antara 

kepentingan pemilik modal, pekerja, 

dan konsumen tanpa campur tangan 

pemerintah. Menurut Smith, 

regulasi pemerintah dalam aktivitas 

ekonomi tidak diperlukan, dan 

kemajuan ekonomi yang kokoh 

dapat dicapai dengan membiarkan 

individu terlibat dalam kegiatan 

ekonomi pilihannya. 

Harga-harga pasar diatur oleh 

kekuatan permintaan dan 

penawaran, menggambarkan tiga 

pandangan utama dalam pemikiran 

Smith mengenai mekanisme pasar, 

yaitu: 

1. Pendekatan Pragmatis dan 

Utilitarian 

Adam Smith menganggap 

mekanisme pasar dari sudut 

pandang yang pragmatis, yang lebih 

menekankan aspek praktis dan 

kepentingan pribadi dalam operasi 
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pasar. Dengan menerapkan pasar 

bebas, ia percaya bahwa alokasi 

sumber daya akan menjadi lebih 

efektif dan efisien karena 

memungkinkan interaksi yang bebas 

antara penawaran dan permintaan. 

Smith juga mengadopsi perspektif 

utilitarianisme, yang menyatakan 

bahwa tindakan yang menghasilkan 

manfaat terbesar bagi sebagian besar 

orang adalah yang paling 

diinginkan. Baginya, pasar bebas 

yang tidak diatur merupakan 

mekanisme optimal untuk mencapai 

efisiensi ekonomi dan kesejahteraan 

sosial. 

2. Peran Kepentingan Pribadi 

Adam Smith betul-betul 

menyoroti kepentingan pribadi 

karena setiap orang memiliki 

kemampuan untuk merasa simpati 

terhadap orang lain, yang 

mendorong mereka untuk memiliki 

motif kepentingan diri sendiri. 

Dengan demikian, Smith yakin 

bahwa ketika individu mengejar 

keuntungan pribadi, mereka secara 

tidak langsung ikut berkontribusi 

pada kesejahteraan umum melalui 

mekanisme pasar. 

3. Regulasi 

Adam Smith berpendapat 

bahwa sedikitnya intervensi 

pemerintah dalam ekonomi dapat 

mencapai titik keseimbangan alami 

yang menguntungkan semua pihak 

melalui mekanisme penawaran dan 

permintaan. Ini mengimplikasikan 

bahwa persaingan pasar yang terjadi 

secara alami dapat berfungsi sebagai 

regulasi yang memadai untuk 

mengatur perilaku ekonomi dan 

mempertahankan keseimbangan 

pasar. 

Dalam membandingkan 

gagasan Adam Smith dan Imam Al-

Ghazali mengenai konsep 

mekanisme pasar, terdapat tiga 

aspek utama yang digunakan untuk 

menguji perbedaannya: pendekatan, 

peran kepentingan pribadi, dan 

regulasi. Selain itu, terdapat variasi 

dalam indikator-indikator lain yang 

terkait dengan konsep mekanisme 

pasar: hukum penawaran dan 

permintaan, persaingan dan 

pemisahan kekuasaan, serta tujuan 

mekanisme pasar. Perbedaan ini 

dapat dilihat lebih jelas melalui tabel 

berikut:  

Perbedaan Mekanisme 

Pasar 

Al-Ghazali Adam Smith 

Pendekatan Dengan mengacu pada 

prinsip-prinsip moral dan 

etika Islam, penekanan 

diberikan pada keadilan 

sosial. 

Pragmatis dan utilitarian, 

dengan fokus pada pasar 

bebas. 

Kepentingan Pribadi Mungkin mengakui 

pentingnya peran 

Kepentingan pribadi 

menjadi pendorong utama 
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kepentingan pribadi, 

namun dengan 

menekankan tanggung 

jawab sosial dan moral 

individu terhadap 

masyarakat, serta urgensi 

distribusi kekayaan yang 

adil. 

dalam menggerakkan 

ekonomi 

Regulasi Menyokong regulasi 

ekonomi berdasarkan 

prinsip-prinsip moral dan 

hukum agama dalam 

kegiatan ekonomi untuk 

menghindari 

ketidakadilan dan 

eksploitasi. 

Mendukung kebebasan 

pasar dan mengurangi 

intervensi pemerintah 

dalam kegiatan ekonomi 

Hukum Penawaran dan 

Permintaan 

Berfokus pada regulasi 

harga berdasarkan 

pertimbangan moral, 

meskipun tidak secara 

eksplisit membahas 

konsep hukum penawaran 

dan permintaan. 

Prinsip hukum yang 

mengatur harga barang 

dan jasa 

Pemisahan Kekuasaan 

dan Persaingan 

Tidak secara eksplisit 

mengusulkan pemisahan 

yang spesifik, tetapi 

mendukung pengaturan 

pemisahan untuk 

mencegah terjadinya 

monopoli dan penindasan. 

Mengajukan pemisahan 

antara bisnis dan 

pemerintah serta melihat 

persaingan dalam pasar 

sebagai alat regulasi 

Tujuan Mekanisme Pasar Keadilan sosial, distribusi 

kekayaan yang merata, 

dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat 

yang kurang beruntung 

Efisiensi ekonomi dan 

pencapaian kesejahteraan 

umum melalui persaingan 

pasar 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang disajikan, perbandingan 

pemikiran ekonomi antara Al-

Ghazali dan Adam Smith 

mengungkapkan perbedaan 

pendekatan yang mendasar 

terhadap mekanisme pasar. Al-

Ghazali, dengan landasan teori 

ekonomi Islam, menekankan 

pentingnya nilai-nilai moral dan 

etika dalam mekanisme pasar. 
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Baginya, pasar bebas dapat diterima 

selama dipandu oleh prinsip-prinsip 

seperti transparansi, kejujuran, dan 

persaingan yang sehat. 

Pemikirannya menekankan keadilan 

sosial dan distribusi kekayaan yang 

adil, serta menolak intervensi harga 

yang tidak beralasan. 

Sementara itu, Adam Smith, 

dalam teori pasar bebasnya, 

menitikberatkan pada kepentingan 

pribadi dan utilitarianisme. Baginya, 

pasar seharusnya bekerja tanpa 

campur tangan yang signifikan dari 

pemerintah, membiarkan harga 

ditentukan oleh mekanisme pasar 

yang alami. Pendekatannya lebih 

pragmatis dan analitis, menekankan 

efisiensi ekonomi melalui 

kepentingan individu dalam pasar 

bebas. 

Perbedaan mendasar ini tercermin 

dalam pendekatan metodologis 

mereka terhadap pemahaman dan 

pengelolaan mekanisme pasar. Al-

Ghazali lebih cenderung 

menggunakan pendekatan historis 

dan moral, sementara Adam Smith 

lebih mengandalkan analisis 

ekonomi untuk menjelaskan 

dinamika pasar. 
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